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RINGKASAN 

Pengembangan Model Pencarian Dokumen Skripsi Mahasiswa Universitas 

Jember Dalam Repository Unej Dengan Menggunakan Vector Space Model; 

Yusran Alindri Dwimajida; 2022; 68 halaman; program studi sistem informasil 

fakultas ilmu computer; Universitas Jember. 

Banyaknya dokumen skripsi yang diterbitkan oleh mahasiswa Universitas 

Jember, diperlukan suatu cara untuk dapat mencari dokumen skripsi mahasiswa 

dengan cepat dan mudah. Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah dengan 

melalui komputerisasi dokumen skripsi mahasiswa Universitas Jember yang 

dikenal dengan Repository UNEJ. Tetapi, pencarian skripsi pada Repository UNEJ 

masih berdasarkan kehadiran katanya saja, oleh karena itu sering sekali hasil 

pencarian tidak sesuai dengan keinginan dari penggunannya.    

Salah satu metode untuk melakukan pencarian dokumen adalah dengan 

menggunakan konsep information retrieval. Information retrieval adalah suatu 

pemrosesan komputer dengan menggunakan kode tertentu dalam upaya mencari 

dokumen yang ingin dicari sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam menerapkan 

konsep information retrieval, terdapat berbagai macam cara salah satunya adalah 

menggunakan vector space model. vector space model merupakan suatu konsep 

pencarian dokumen dengan meperhatikan jarak antar vektor. Vektor space model 

dipilih karena memiliki tingkat keakuratan yang tinggi. 
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BAB 1. Pendahuluan 

1.1. LATAR BELAKANG 

Perpustakaan UNEJ memiliki wadah penyimpanan hasil penelitian ilmiah yang 

dilakukan oleh civitas akademika UNEJ secara digital, yang dikenal sebagai 

Repository UNEJ. Tujuan dari Repository UNEJ adalah untuk memudahkan civitas 

akademika bisa melestarikan dan membagikan publikasinya. Saat ini diperkirakan 

ada sekitar 50.000 lebih dokumen yang berada didalam Repository UNEJ. Dengan 

jumlah dokumen sebanyak itu, diperlukan suatu sistem pencarian dokumen yang 

dapat memberikan dokumen sesuai dengan query/input yang dimasukkan oleh 

pengguna. Saat ini, hasil pencarian pada Repository UNEJ masih berupa pencarian 

berdasarkan kehadiran suatu kata dari query yang diinputkan dengan kehadiran kata 

yang berada didalam dokumen skripsi. Sehingga masih cukup sering terjadi 

ketidaktepatan dalam memberikan hasil pencarian dokumen skripsi, seperti 

kesalahan dalam mengahasilkan topik skripsi yang sesuai dengan hasil input oleh 

user. Oleh karena itu, perlu adanya model yang dapat melakukan pencarian 

dokumen yang dapat menghasilkan hasil pencarian sesuai dengan kebutuhan dari 

penggunanya. Sedangkan tantangan yang menjadi perhatian adalah peneliti tidak 

memiliki akses secara langsung terhadap dokumen skripsi di repository UNEJ. 

Dalam mengimplementasikan pembuatan sistem pencarian dokumen ini, peneliti 

menggunakan konsep Information Retrieval. Information retrieval merupakan 

bidang ilmu yang berkaitan dengan struktur, analisis, atau pengorganisasian, 

penyimpanan, pencarian, dan pengambilan informasi (Croft et al., 2010). Didalam 

bidang ilmu information retrieval terdapat berbagai macam model dalam 

melakukan implementasi pencarian dokumen, salah satunya adalah Vector space 

model. Vector space model dipilih karena memiliki cara kerja yang efisien, mudah 

dalam representasi,dan dapat diimplementasikan pada pencocokan dokumen (Croft 

et al.,2010). Sehingga, penggunaan vector space model dapat menjadi solusi untuk 

membuat sistem pencarian dokumen dengan waktu yang cukup singkat.   
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Sedangkan untuk mendapatkan database skirpsi melalui Repository UNEJ 

dilakukan proses web scraping dengan melihat tag-tag website yang sesuai dengan 

kebutuhan untuk database.  Rancangan sistem yang akan dibuat berupa pembuatan 

sistem pencarian dimana sistem akan melakukan pencarian dokumen berdasarakan 

query yang dimasukkan oleh pengguna dengan mencocokan query terhadap judul 

dan abstrak dari tiap dokumen skripsi. Dengan melakukan dua jenis sumber 

pencocokan, diharapkan akan memberikan hasil pencarian dokumen yang lebih 

akurat.  

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaiamana rancangan metode pembacaan data skripsi mahasiswa pada 

Repository UNEJ tanpa perlu mengakses database repository tersebut secara 

langsung?   

2. Bagaimana tingkat akurasi hasil pencarian dokumen skripsi mahasiswa 

Universitas Jember menggunakan model Vector Space Model?  

1.3. TUJUAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Merancangan sistem pencarian dokumen skripsi mahasiswa UNEJ tanpa perlu 

mengkases database Repository UNEJ secara langsung  

2. Mengetahui tingkat akurasi hasil pencarian dokumen skripsi mahasiswa 

Universitas Jember menggunakan Vector Space Model 

1.4. MANFAAT 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah dalam mengimplementasikan 

ilmu yang sudah dipelajari selama di kuliah sekaligus belajar ilmu baru yang 

sebelumnya belum pernah peneliti pelajari  
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2. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi mahasiswa dalam 

mengimplementasi ilmu yang telah didapatkan selama diperkuliahan dan 

menjadi refrensi kepada para pembaca, serta dapat menjadi dasar dalam 

melakukan penelitian lanjutan  

3. Bagi Objek penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam sistem pencarian 

dokumen di Repository UNEJ, sehingga dimasa yang akan datang sistem 

pencarian dokumen di Repository UNEJ dapat menjadi lebih baik lagi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian oleh Fauzi et al. (2019) memiliki metode yang serupa yaitu 

penelitian ini memaparkan penerapana metode vector space model pada pencarian 

dokumen. metode vector space model memberikan sebuah kerangka pencocokan 

parsial dengan menetapkan bobot non-biner pada istilah indeks dalam query dan 

dokumen. Istilah pada dokumen direpresentasikan sebagai dimensi dari ruang 

vektor. Relevansi sebuah dokumen ke sebuah query didasarkan pada similaritas 

antara vektor dokumen dan query. Pada penelitian ini dilalui beberapa tahap yaitu 

filtering, indexing, perhitungan tf-idf, perhitungan magnitude, perhitungan dot 

product, dan perhitungan similaritas cosine. Hasil dari penelitian ini berupa urutan 

dokumen yang ditampilkan dari penerapan vector space model  dengan disesuaikan 

query yang diinputkan dengan melihat banyaknya kata yang mirip (similar) dari 

perhitungan similaritas cosine. 

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Syahrian et al. (2019) memiliki topik 

yang serupa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah vector space model. 

Pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk menciptakan aplikasi sistem pencarian 

data yang dapat membantu pengguna terutama fakultas teknologi informasi 

perbanas Jakarta dalam pencarian dokumen menjadi lebih cepat, mudah, dan lebih 

akurat dengan mengaplikasikan metode vector space model. Pada penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan data yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah berasal dari data FTI mahasiswa perbanas Jakarta. Sedangkan 

untuk hasil penelitian ini yaitu, menghasilkan aplikasi pencarian data pada fakultas 

teknologi perbanas Jakarta dan menghasilkan aplikasi pencarian data yang telah 

memiliki indeks kesamaan (similarity index) dari penerapan Vector Space Model. 

2.2.  Web Scraping  

Web scraping merupakan teknik dalam melakukan ekstraksi informasi yang 

terdapat pada situs website tertentu dan disimpan kedalam sistem atau basis data 

untuk dijadikan analisa data (Flores et al., 2020). Bentuk dokumen yang diperoleh 
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biasanya berbentuk bahasa markup language seperti HTML atau XHTML. Proses 

dalam melakukan web scraping dapat dilakukan menjadi dua langkah berurutan, 

dimulai dari melakukan proses akuisisi sumber data yang dimiliki oleh situs 

website, lalu ekstraksi data yang diinginkan. 

Menurut Turland (2010) Terdapat 4 proses dalam melakukan web scrapping, 

diantaranya : 

1. Create Scraping Template ; proses dalam memeriksa struktur web dari 

dokumen HTML yang terdapat pada situs website tertuju. Berdasarkan tag pada 

dokumen, informasi penting mungkin didapatkan. 

2. Explore site navigation ; proses dalam menjelajahi dari situs yang dituju dengan 

tujuan agar dapat menemukan halaman web yang tepat. Jika halaman yang 

ditemukan sudah tepat, maka akan dimasukan pada softwere web scraping. 

3. Automate navigation and extraction ; Proses pengambilan informasi pada 

website yang ditentukan dengan aplikasi web scrapper secara otomatis.   

4. Extracted data and package history ; Proses dalam menyimpan informasi – 

informasi hasil dari scraping website kedalam database yang akan digunakan 

pada proses algoritma VSM.  

Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah gambar 2.1 sebagai alur cara pengerjaan 

proses web sraping,   
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Gambar 2. 1 Alur proses web scraping 

 

Setelah mendampatkan data yang dibutuhkan untuk melakukan proses penelitian 

dengan menggunakan teknik web scraping, selanjutnya adalah proses dalam 

5melakukan analisa data dengan menguakan konsep ninformation retrieval. 

2.3.  Information Retrieval 

Information retrieval merupakan bidang yang berfokus pada struktur, analisis, 

ataupun organisasi, penyimpanan, pencarian, dan penemuan kembali dari informasi 

(Salton, 1968). Information retrieval merupakan sebuah disiplin ilmu dalam 

mencari dokumen yang relevan dari hasil pencocokan sederhana dengan pola 

leksikal dalam query (Ceri et al., 2013). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

information retrieval adalah bidang ilmu yang berfokus dalam menemukan 

informasi dalam melakukan pencarian dokumen yang relevan berdasarkan 

kebutuhan pengguna. 

Menurut Rijsbergen (1979) menyatakan Information Retrieval itu dapat dibagi 

menjadi tiga kelompok utama yaitu analisis konten, struktur informasi, dan 

evaluasi. Sehingga, Information Retrieval cocok bagi pengguna yang ingin 
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melakukan pencarian data berupa dokumen yang berasal dari data yang tidak 

terstruktur. 

Rijsbergen (1979) menyatakan Konsep kerja dari sistem Information Retrieval 

cukup simpel, yaitu user menginputkan hal yang ingin dicari atau memasukkan 

query ke dalam sistem, kemudian sistem akan memproses dari query yang 

dimasukkan tersebut, lalu sistem akan melakukan pembacaan dokumen secara 

keseluruhan dengan cara mengubah kata-kata pada dokumen menjadi kata kata 

dasar dan mengubah isi dokumen menjadi kata-kata yang dianggap penting saja. 

Lalu, sistem akan mencocokkan tiap-tiap kata pada masing masing dokumen 

dengan query yang dimasukkan oleh pengguna, kemudian sistem akan memberikan 

jawaban berupa dokumen yang memiliki banyak kata yang  sesuai dari query yang 

dimasukkan sebelumnya. Berikut ini adalah gambaran dari proses Information 

Retrieval menurut Rijsbergen (1979). 

 

Gambar 2.1 Alur Proses Information Retrieval menurut C. J. van RIJSBERGEN (1979) 

 

McCaren & Leiter (1973) menyatakan terdapat beberapa kelebihan dari 

Information Retrieval diantaranya adalah pada saat information Retrieval ini online, 

pengguna dapat mengubah isi dari query yang diinputkan dalam tiap satu sesi. 

Tahapan dalam information retrieval dimulai dari melakukan text preprocessing, 
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yaitu tahapan dalam mempersiapkan dokumen sebelum dapat diolah (Wicaksono et 

al., 2016).   

2.4.  Text Preprocessing 

Proses text preprocessing diperlukan karena dokumen teks tidak dapat diproses 

langsung oleh algoritma pencarian, sehingga diperlukan persiapan untuk 

menghasilkan data numerik yang dapat diproses dalam perhitungan (Basmalah 

Wicaksono et al., 2016). Berdasarkan jurnal oleh Ahmad Fauzi dan Ginabila (2016) 

menyatakan tahapan text preprocessing pada penelitian terdiri dari Case folding, 

Tokenizing, Stop Word Removal, dan Stemming.  

2.4.1. Case Folding 

Case folding adalah proses dalam mengkonversikan semua text dokumen menjadi 

bertulisan kecil/lowercase (Arafah et al., 2018). Tujuan dari melakukan case folding 

adalah untuk mengurangi dimensi data, sehingga dapat meningkatkan kekuatan 

statistik data dan tidak mengurangi keabsahan data (Pennebaker, Booth, et al., 

2015). Setelah menjalani proses case folding, selanjutnya adalah tahapan dalam 

mengubah teks menjadi kata atau disebut juga proses tokenizing. 

2.4.2. Tokenizing 

Tokenizing adalah sebuah proses dalam mengubah bentuk teks menjadi kata, frasa, 

atau arti kata lainnya, yang disebut dengan token (Uysal & Gunal, 2014). Proses 

melakukan tokenizing adalah dengen memotong kalimat menjadi kata kata dan 

menghilangkan karakter tanda baca (Erin et al., 2007). Menurut Vijayarani dan 

Janani (2016) pada jurnalnya Proses tokenizing itu penting karena secara general 

data tekstual hanyalah kumpulan kalimat yang masih berada pada tahap awal, 

sedangkan semua proses dalam melakukan analisis membutuhkan kata-kata yang 

tersedia pada dataset. Oleh karena itu, diperlukannya penguraian kata dengan 

melakukan tokenisasi dokumen. Setelah membentuk teks mejadi token- token, 

langkah selanjutnya adalah proses stopword removal.  

2.4.3. Stop Word Removal 

Stop word removal adalah proses pemilihan kata-kata penting atau kata-kata yang 

dapat digunakan untuk mewakili dokumen (Pasnur et al., 2018). Kebanyakan dari 

kata kata yang dihilangkan merupakan jenis fungsi, Seperti kata penghubung. 
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Proses stop word removal diperlukan karena kata-kata yang dianggap tidak 

memiliki arti ini dapat meningkatkan waktu pemrosesan data lebih lama oleh 

algoritma dan terkadang memiliki efek kontra produktif dalam proses text mining 

(Alvriyanto et al., 2020). Selanjutnya masuk dalam tahapan stemming. 

2.4.4. Stemming 

Stemming merupakan proses dimana semua kata yang telah terkurasi dari proses 

sebelumnya, diubah menjadi kedalam bentuk dasarnya dengan menghilangkan 

suffix dan prefix nya, contoh katanya adalah ‘membuka’, ‘terbuka’, ‘pembuka’ 

diubah bentuknya menjadi ‘buka’ (Alvriyanto et al., 2020). Tujuan dari proses 

stemming adalah untuk mendapatkan kata dasar (stem), atau bentuk dasar (root), 

dan bentuk kata turunan dari masing kata (Uysal & Gunal, 2014). Dengan harapan 

proses stemming dapat meningkatkan sensitivitas dan kemampuan untuk mencari 

pada dokumen yang relevan (Alvriyanto et al., 2020). 

Setelah melewati proses stemming akan menghasilkan data dokumen baru yang 

lebih mudah untuk dilakukan analisa pada Vector Space Model. Sehingga langkah 

berikutnya adalah implementasi vector space model.   

2.5.  Vector Space Model 

Vector Space Model merupakan sebuah representai dokumen dan query sebagai 

vektor di dalam ruang dimana setiap dimensi berkorespondensi terhadap tiap term 

dari masing masin kosakata (Ceri et al., 2013). Pada Vector Space Model, setiap 

bobot kata dalam sebuah dokumen menunjukan seberapa mirip dokumen tersebut 

dengan query yang dimasukkan. Pengukuran relevansi kesamaan dokumen dengan 

query dipandang sebagai pengukuran kesamaan antara vektor dokumen dengan 

vektor query (Wicaksono et al., 2016). Contoh representasi relevansi antara 

dokumen dengan query tergambar pada Gambar 2.2. Q merupakan query 

pembanding. 𝐷1 dan 𝐷2 merupakan dokumen yang akan dibandingkan. Sedangkan 𝑇1, 𝑇2, dan 𝑇3 adalah term pada setiap dokumen tersebut 
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Gambar 2.2 Representasi dokumen dan query pada ruang vektor (Turney & 

Patel, 2010) 

 

Menurut Ahmad Fauzi & Ginabila (2018) terdapat empat langkah-langkah dalam 

melakukan perhitungan Vector space model yaitu dimulai dengan menghitung 

bobot dokumen dengan menggunakan tf-idf, menghitung jarak dokumen dengan 

query (menghitung magnitude), menghitung Dot Product Sum, dan terakhir 

menghitung similarity cosine. 

2.6.  Perhitungan TF-IDF   

TF-IDF merupakan salah satu cara untuk memberikan bobot antara suatu kata 

dengan suatu dokumen (Robertson, 2005). Menurut Alviryanto (2020) terdapat dua 

konsep perhitungan pada algoritma TF-IDF, yaitu algoritma frekuensi kemunculan 

sebuah kata didalam suatu dokumen (TF) dan inverse frekuensi dokumen yang 

mengandung kata tersebut (IDF). 

TF atau disebut juga Term Frequency adalah sebuah metode  perhitungan bobot 

dari setiap term pada suatu dokumen. term adalah bobot hubungan suatu kata.  

Perhitungan TF dilihat dari seberapa banyak frekuensi term dari suatu dokumen. 

Semakin banyak frekuensi term pada sebuah dokumen, Semakin tinggi nilai TF 

nya. Rumus dari TF seperti pada Persamaan (1). 

  𝑡𝑓 = 𝑡𝑓𝑖𝑗       (1)  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



11 

 

 

 

Keterangan : 𝑡𝑓𝑖𝑗 = banyaknya kemunculan term 𝑡𝑖𝑗 dalam dokumen 𝑑𝑗 𝑡𝑓 = term frequency 

 

 

Sedangkan IDF adalah inverse dari frekuensi dokumen. Pada IDF, kata yang paling 

sedikit muncul pada suatu dokumen memiliki nilai yang tinggi. Sehingga rumus 

dari IDF adalah 

 𝐼𝐷𝐹(𝑖) = 𝑙𝑜𝑔 ( 𝑁𝑑𝑓(𝑖))     (2) 

Dimana: 

N = total seluruh dokumen 𝑑𝑓(𝑖) = total dokumen yang memiliki term t 

 

Gabungan dari nilai TF dan IDF digunakan untuk menentukan hasil bobot term tiap 

kata. Tujuannya, agar kombinasi dari perhitungan TF-IDF dapat meningkatkan 

performa dari algoritma text mining (Alvriyanto et al., 2020). Sehingga 

menghasilkan rumus yang pembobotan dokumen, adapun rumusnya adalah sebagai 

berikut.   𝑊(𝑖, 𝑗) = 𝑇𝐹(𝑖, 𝑗)𝑥 𝑙𝑜𝑔 𝑁𝑑𝑓(𝑖)           (3) 

Keterangan : 𝑊(𝑖, 𝑗)  = bobot dokumen 𝑇𝐹(𝑖, 𝑗) = banyaknya kemunculan term 𝑡𝑖 pada dokumen 𝑑𝑗 

N  = jumlah dokumen yang terambil oleh sistem 

 

Setelah mengetahui hasil nilai pembobotannya atau nilai TF-IDF nya, selanjutnya 

adalah tahap dalam melakukan perhitungan jarak atau dikenal dengan perhitungan 

magnitude. 
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2.7.  Perhitungan Cosine Similarity  

Perhitungan Cosine similarity dimulai dari tahapan perhitungan Dot Product. 

Perhitungan Dot Product  adalah perhitungan masing masing kata untuk melihat 

derajat kemiripan antar dokumen teks yang tersedia dengan query (Fauzi & 

Ginabila, 2018). Hasil dari perhitungan Dot Product akan mempengaruhi dari hasil 

cosine similarity (Fauzi & Ginabila, 2018). Sehingga, perhitungan dot product 

dapat menentukan hasil cosine similarity secara signifikan. Selain itu, perhitungan 

Cosine Similairity diperlukan karena jika hanya tepaut pada menghitung jarak 

antara dokumen dengan query saja, akan menimbulkan hasil pengukuran yang bias 

(Pykes, 2020).  

Cosine Similarity adalah metode yang digunakan untuk mengetahui kemiripan 

antara vektor dokumen dengan vektor query yang berdasarkan dari sudut yang 

paling kecil (Wicaksono et al., 2016). Dalam melakukan perhitungan cosine 

similarity ukuran kesamaan antara dua vektor dalam ruang dimensi diperoleh dari 

nilai kosinus sudut dikalikan dengan nilai dua vektor yang dibandingkan (Pasnur et 

al., 2018). Pada perhitungan vector space model, dokumen dikatakan semakin mirip 

dengan query apabila memiliki nilai sudut yang semakin kecil . Jika semakin kecil 

nilai sudutnya, semakin mirip nilai antara kedua vektor tersebut (Alvriyanto et al., 

2020). Untuk rumus dari Cosine Similarity adalah 𝑆𝑖𝑚(𝑑 . 𝑑𝑖) =𝑐𝑜𝑠 𝑐𝑜𝑠 𝜃   
𝑆𝑖𝑚 (𝑞. 𝑑𝑗) =  𝑞. 𝑑𝑗|𝑞||𝑑𝑗| 

𝑆𝑖𝑚 (𝑞. 𝑑𝑗) =  ∑ 𝑊𝑖,𝑞𝑊𝑖,𝑗𝑡𝑖=1√∑ (𝑤𝑖𝑞)𝑡𝑗=1 2√∑ (𝑊𝑖𝑗)𝑡𝑖=1 2        (4) 

  Dengan ketentuan : 

  q  =  Jumlah bobot query 

  𝑑𝑖      = bobot dokumen 

  Sim (𝑞. 𝑑𝑗) = similaritas antara kueri dan dokumen 
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  𝑊𝑖𝑗   = Bobot term j pada dokumen  

  𝑊𝑖𝑞   = Bobot query 

Pada akhirnya, hasil yang didapatkan dari perhitungan cosine similarity ini adalah 

nilai cosinus dari masing masing dokumen yang menjadi nilai untuk mengurutkan 

kesamaan antara dokumen dengan query yang diinputkan. Tetapi, hasil yang 

dihasilkan oleh dengan menggunakan vector space model ini juga perlu dilakukan 

pengujian kualitas pengukurannya, tujuannya adalah agar hasil yang diberikan pada 

Penggunaan vector space model bisa diketahui nilai kredibilitasnya. Salah satu 

metode untuk mengetahui kredibilitas hasil pencarian adalah dengan menggunakan 

perhitungan Precision dan Recall   

2.8.  K-Modes Clustering 

K-Modes clustering merupakan bentuk pengembangan dari algoritma K-Means 

clustering (Badrutaman et al., 2020). K-Modes clustering pertama kali dikenalkan 

pada tahun 1977 oleh Huang. Algoritma K-Modes clustering berfungsi untuk 

melakukan clustering untuk data bebentuk kategorik, dikarenakan pada data 

kategorik tidak dapat diketahui nilai jarak euclidean nya (Badruttaman, 2020).  

Dalam implementasinya, terdapat 5 teknik dalam melakukan clustering dengan 

menggunakan metode K-Modes yaitu (Chaturvedi., 2001): 

1. Menghitung jarak antar subjek pada kode dummy, dan menggunakan prosedur 

pengelompokan hierarkis seperti hubungan tunggal, lengkap, atau rata-rata pada 

jarak antarsubjek yang diturunkan 

2. Menggunakan konsep k-means dalam mengimplementasikan variable dari data 

yang berbentuk katagorial. 

3. Menggunakan analsis korespondensi untuk mendapantkan koordinat spasial 

setiap subjek, dan  dengan menggunakan K-means untuk menurunkan koodinat 

spasial. 

4. menggunakan prosedur kelas laten yang tersedia untuk melakukan analisis tabel 

kontingensi 

5. Menggunakan Algoritma Ditto hartigan untuk data kategorikal 
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Setelah mengclustering data yang akan dievaluasi, selanjutnya adalah masuk dalam 

tahapan evaluasi hasil pencarian. 

2.9.  Evaluasi hasil pencarian 

Confussion matrix merupakan salah satu alat dalam melakukan analisa performa. 

Cara Kerja Confusion Matrix adalah dengan merangkum classifier dari setiap 

pengujian klasifikasi dengan berbagai uji coba data (Shultz & Fahlman, 2017). 

Confusion matrix berbentuk matrix 2 dimensi dimana salah satu dimensinya 

merupakan kelas yang sebenarnya, dan dimensi yang lainnya terdiri dari kelas yang 

dihasilkan/diprediksi. Sehingga akan membentuk maktriks sesuai dengan gambar 

2.3. 

 

Gambar 2.3 Bentuk confusion matrix dengan matriks 2 dimensi 

Dari gambar 2.3. terdapat 4 cel yang bernama TP, FP, TN, dan FN. Arti dari TP 

merupakan True Positive (TP), yang berarti hasil prediksi menghasilkan hasil yang 

benar (positif) dari keadaan yang benar. Pada FP merupakan False Positive (FP) 

yang berarti hasil prediksi dinyatakan benar (positif) dari keadaan yang salah. 

Selanjutnya pada TN merupakan True Negative (TN) yang berarti hasil prediksi 

dinyatakan salah (negatif) dari keadaan yang salah. Sedangkan FN meripakan False 

Negative (FN) yang berarti hasil prediksi dinyatakan salah dari keadaan yang benar.  

Setelah mengetahui klasifikasi confusion matriks selanjutnya dapat diketahui nilai 

dari precision dan recall yang menjadi nilai untuk mengerahui keakuratan hasil 

datamining.   

Precision merupakan salah satu kuantitas yang biasa digunakan dalam melakukan 

pengukuran performa dari sistem Inforomation Retrieval (Hidayat, 2013). 

Precision digunakan untuk mengukur seberapa baik kinerjanya dalam menolak 

dokumen yang tidak relevan (Croft et al., 2010). Menurut Basmalah et al. (2016) 

mengatakan bahwa Precision adalah perbandinan antara hasil pencarian yang 
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relevan terhadap semua pencarian yang berhasil di temukan. Sedangkan, Recall 

adalah seberapa banyak dokumen relevan yang didapatkan pada saat melakukan 

pencarian (Hidayat, 2013). Menurut Wicaksono et al. (2016) recall adalah 

perbandingan antara hasil pencarian yang relevan dengan seluruh data relevan yang 

ada pada koleksi database. Precision dan recall bertujuan untuk mengukur seberapa 

besar keberhasilan pencarian yang diperoleh. Semakin tinggi nilai precision dan 

recall-nya, semakin bagus strategi pencariannya (Wicaksono et al., 2016).  

Dalam melakukan Precision dan Recall, terdapat rumus yang dapat digunakan 

untuk menghitungnya,yaitu  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  |𝐴∩𝐵||𝐴|       (6) 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  |𝐴∩𝐵||𝐵|     (7) 

Keterangan:  

A = Dokumen yang relevan dengan query 

B = Dokumen yang  diambil  
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian secara kuantitatif. Terdapat beberapa jenis 

penelitian kuantitatif, tetapi untuk penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif deskriptif.  Jenis tersebut dipilih karena pada penelitian ini akan 

memaparkan hasil penelitian ini sesuai dengan hasil perhitungannya. 

3.2.  Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini tercantum pada gambar 

berikut 

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian 

3.3.  Penentuan Requirement  

Langkah awal sebelum melakukan pembuatan sistem adalah tahapan penentuan 

requirement. Pembuatan requirement berfungsi untuk mengetahui apa saja yang 
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dibutuhkan dan bagaimana kita dapat mengkomunikasikan atau menghubungkan 

tiap komponen fungsi sistem ke dalam sistem agar terintegrasi secara baik.  

Proses penentuan requirement dimulai menganalisis halaman website yang dituju 

untuk dijadikan bahan penelitian. Hal yang dianalisis dimulai dari elemen apa saja 

yang terdapat pada halaman website, model apa saja yang terdapat didalam website, 

dan juga bagaimana cara penulisan link pada halaman website tersebut. Selanjutnya 

adalah menentukan data apa saja yang akan diteliti. 

Setelah menentukan data yang ingin diteliti dan mengetahui hal - hal apa saja yang 

terdapat didalam website. Selanjutnya adalah menentukan teknik apa yang akan 

digunakan dalam pengambilan data, pada penelitian ini teknik yang akan digunakan 

untuk mengambil data adalah dengan menggunakan teknik web scraping. 

Kemudian menentukan bahasa pemprograman yang akan digunakan dan 

menentukan aplikasi apa saja yang akan digunakan untuk melakukan penelitian. 

Pada penelitian ini, bahasa pemrograman yang akan digunakan adalah dengan 

menggunakan python dan aplikasi yang digunakan yaitu google colab sebagai teks 

editor.     

3.4.  Pengambilan Data 

Proses pengambilan data dimulai dari mengimport kebutuhan – kebutuhan untuk 

dilakukan proses web scraping diataranya library BeautifulSoup, request, dan 

library padas. Library BeautifulaSoup digunakan untuk melakukan proses 

pengambilan data dari file dengan jenis HTML dan XML, sedangkan library 

request digunakan melakukan proses pemanggilan pada format HTTP , dan library 

pandas digunakan untuk melakukan proses pengolahan data pada python. 

Setelah mengimport semua kebutuhan untuk melakukan web scraping, tahap 

selanjutnya adalah tulis atau salin link website yang akan dijadikan target untuk 

diambil datanya, pada penelitian ini website yang digunakan adalah website 

Repository UNEJ pada bagian skripsi mahasiswa. Kemudian, hubungkan akses 

website dengan python menggunakan perintah requests. Sehingga website akan 

terhubung dengan python untuk dilakukan pengolahan data. 
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Setelah itu, dengan menggunakan perintah html parser dari beatifulsoup, website 

akan memberikan teks HTML yang termuat didalam website. Teks HTML inilah 

yang akan dilakukan pengolahan agar dapat menampilkan data-data yang 

diinginkan, dengan cara memanggil setiap tag – tag dari data yang dibutuhkan. Pada 

penelitian ini data – data yang akan diambil diantaranya adalah data judul, abstrak, 

nama penulis, fakultas, dan tanggal upload. Sedangkan untuk tag – tag yang 

digunakan untuk mendapantkan data data tersebut diantaranya: 

 Data judul menggunakan tag h2 dengan nama class page-header first-page-

header 

 Data abstrak menggunakan tag div dengan nama class simple-item-view-

description item-page-field-wrapper table 

 Data nama penulis menggunakan tag div dengan nama class simple-item-

view-authors item-page-field-wrapper table 

 Data fakultas menggunakan tag ul dengan nama class ds-referenceSet-list 

 Data tanggal upload menggunakan tag div dengan nama class simple-item-

view-date word-break item-page-field-wrapper table 

Selanjutnya, dilakukan proses pencarian dan pengambilan data dengan 

menggunakan logika looping dan dikombinasikan dengan perintah – perintah dari 

beautiufulsoup. Untuk membudahkan pengambilan data, dapat menggunakan 

perintah try dan except. Hasil dari kombinasi tersebut akan menghasilkan database 

yang berasal dari website yang dituju. Tahapan terkahir adalah export data yang 

didapatkan kebentuk CSV untuk dilakukan proses preprocessing.  

3.5.  Preprocessing 

Tahapan Preprocessing dimulai dari tahapan case folding, kemudian tahap 

tokenizing, kemudian tahap stop word removal,dan terakhir adalah tahap stemming.  

3.5.1.  Case Folding  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa tujuan case folding adalah 

menormalisasikan data dengan cara membentuk satu format yang sama. Proses 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan mengkonversi seluruh teks 

menjadi huruf kecil (lowercase). Contohnya adalah “Universitas Jember memiliki 
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fasilitas perpustakaan yaitu UPT-perpustakaan.” akan berubah menjadi “universitas 

jember memiliki fasilitas perpustakaan yaitu upt perpustakaan”. Pada penelitian ini, 

cara melakukan konversi teks menjadi huruf kecil adalah dengan menggunkanan 

perintah str.lower() yang digabungkan kedalam pandas dataframe, sehingga 

menjadi df[‘nama kolom yang dituju’].str.lower.   

3.5.2.  Tokenizing 

Dalam penelitian ini, proses pembuatan token menggunakan library nltk (natural 

languages Toolkit) dimana sudah tersaji perintah word_tokenize. Tetapi sebelum 

dapat melakukan proses tokenisasi hendaknya dilakukan beberapa penyesuaian 

data diantaranya menghapus punctutuion, whitespace, dan single character. Setelah 

itu baru dapat melakukan  implementasi perintah word_tokenize. Diawali dengan 

memanggil perintah word_tokenize melalui library nltk. Setelah itu, membuat 

sebuah fungsi yang bertujuan untuk menjalankan perintah word_tokenize kemudian 

return hasil fungsi dengan membuat sepuah looping yang akan mengecek hasil dari 

tokenisasi merupakan bentuk alphabet, dengan perintah isalpha. Setelah itu baru di 

apply pada dataframe yang dituju. Agar lebih jelas, berikut ini adalah bentuk kode 

program untuk menjalankan perintah word_tokenize menggunakan pandas 

dataframe: df[‘nama kolom’]=df.apply(lambda x: tokenize(x['kolom tujuan']), 

axis=1). 

3.5.3.  Stop Word Removal 

Pada penelitian ini, Penggunaan stopword removal menggunakan libarary nltk. 

Proses penghpusan kata kata ini dilakukan dengan menggunakan perintah 

stopwords dari library nltk. Kemudian memilih jenis bahasa yang akan digunakan 

pada proses stopword, pada penelitian ini, stopword removal menggunakan bahasa 

Indonesia, sehigga bentuk kodenya menjadi stop_words = 

set(stopwords.words('indonesian')). Setelah itu, membuat fungsi baru untuk 

membuat proses stopword removal, pada penelitian ini fungsi tersebut diberi nama 

stopwords_removal dan diakhiri dengan return kata kata yang tidak ada didalam 

list stopword. Selanjutnya, gunakan fungsi stopwords_removal untuk diaplikasikan 

pada pandas dataframe agar proses stopword dapat dilaksanakan. Untuk lebih 

jelasnya, bentuk kodenya menjadi df['nama kolom'].apply(stopwords_removal).   
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3.5.4.  Stemming 

Pada penelitian ini proses stemming dilakukan dengan menggunakan library 

sastrawi. Untuk mengimplementasikannya, hal yang pertama dilakukan adalah 

memanggil library sastrawi lalu import perintah stemmerfactory, selanjutnya 

membuat method untuk menempatkan stemmerfactory tersebut, pada penelitian ini 

diberinama method factory. Kemudian membuat stemmer yang berfungsi untuk 

membuat perintah create_stemmer(). Setelah melakukan proses persiapan untuk 

library sastrawi, selanjutnya membuat persiapan dalam melakukan proses 

stemming. Dimulai dari membuat fungsi yang bernama stemmed_wrapper() yang 

berfungsi untuk melakukan proses stemming. setelah itu membuat list kosong untuk 

menampung kata-kata hasil stemming. kemudian dengan bantuan fungsi looping, 

gunakan untuk melakukan proses stemming.   

3.6.  Pemodelan Vector Space Models 

Pemodelan Vector Space Model terdiri dari tahapan perhitungan TF-IDF, 

Perhitungan nilai magnitude, perhitungan dot product, menghitung similarity 

cosine. Selain itu, pada proses perhitungan Vector Space Model akan ada query 

processing yang berfungsi untuk menghitung nilai vector query pada dokumen, 

dimana tujuannya untuk menentukan nilai vector terkecil yang hasilkan dari masing 

masing dokumen. nilai inilah yang menjadi dasar dalam pemodelan Vector Space 

Model. Langkah pertama adalah menghitung TF-IDF. 

3.6.1. Perhitungan TF-IDF  

Perhitungan TF-IDF didapatkan dari hasil perkalian antara nilai TF dengan nilai 

IDF, sehingga dapat sesuai dengan Persamaan 3. Pada penelitian ini, perhitungan 

TF-IDF dilakukan dengan menggunakan perintah tfidfvectorizer dari sklearn. 

Langkah yang dilalui yaitu, membut vectorizer terlebih dahulu yang berisi 

tfidfvectorizer, hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam melakukan proses 

perhitungan tf-idf. Selanjutnya panggil data yang akan diubah kebentuk vektor 

dengan menggunakan vectorizer.fit_transform. Selanjutnya buat dataframe baru 

yang akan berisi data nilai vektori pada masing – masing kata di setiap dokumen. 

lalu, print databasenya.  
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3.6.2. Perhitungan Magnitude 

Pada penelitian ini, perhitungan magnitude dilakukan dengan cara menghitung nilai 

vector pada query. Langkah yang dilakukan dimulai dari membuat method yang 

berfungsi untuk memasukkan query. Kemudian query yang telah diinputkan akan 

dilakukan proses cleaning terlebih dahulu dimulai dari proses tokenizing, stopword 

removal, dan stemming. Untuk  proses tokenizing penelti menggunakan perintah 

word_tokenize seperti halnya pada proses tokenizing pada dokumen. selanjutnya, 

untuk proses stopword peneliti menggunakan perintah stopwords dari nltk seperti 

halnya pada proses stopword pada dokumen dokumen. Selanjutnya adalah proses 

stemming, pada proses stemming disini peneliti menggunakan sastrawi. Langkah – 

langkah yang dilakukan dimulai dari membuat list kosong untuk menyimoan hasil 

stemming, kemudian membuat looping untuk proses stemming kata pada query, 

selanjutnya didalam looping tersebut gunakan perintah sastrawi untuk proses 

stemming. lalu, tambahkan hasil stemming dengan append pada list kosong yang 

sudah dibuat sebelumnya. Sesudah dilakukan proses cleaning pada query, 

selanjutnya adalah proses mengubah kata – kata pada query menjadi bentuk vector. 

Proses ini menggunakan perintah tfidfvectorizer dari sklearn maka hasil yang 

didapatkan adalah berupa bentuk vector dari query yang sebelumnya diinputkan. 

3.6.3. Cosine similarity 

Perhitungan cosine similarity dilakukan juga sekaligus perhitungan dot product. 

Hal ini terjadi karena perhitungan dot product merupakan satu bagian dari rumus 

perhitungan cosine similarity. Pada penelitian ini menggunakan perintah 

cosine_similarity dari sklearn. Proses nya dimulai dari memanggil perintah cosine 

similarity dari sklearn, lalu membuat method untuk melakukan proses perhitungan 

cosine similarity dan tentukan parameter apa saja yang dibutuhkan, pada penelitian 

ini untuk parameter yang dibutuhkan terdiri dari data dokumen yang telah dilakukan 

proses preprocessing dan input query yang telah melalui proses cleaning query. 

Sehingga bentuk programnya adalah cosineSimilarities = 

cosine_similarity(“database dokumen” , “query yang telah dibersihkan”).flatten().  

Fungsi flatten disini adalah untuk mengubah data kebentuk  satu dimensi. 
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3.7.  K-Modes Clustering 

Sebelum melakukan evaluasi pencarian, peneliti membuat clustering terlebih 

dahulu dari data hasil perhitungan vector space model dan data aslinya. Untuk 

implementasinya sendiri, peneliti menggunakan library kmodes. Cara 

implementasinya adalah dengan membuat fungsi yang berisi perintah dari kmodes 

dan masukkan nialai dari clustering yang diinginkan serta jumalah iterasi maksimal 

yang dikehendaki. Lalu, dengan menggunakan fungsi yang telah kita buat tersebut, 

kita dapat membuat nilai clusternya pada database yang dituju dengan cara 

menggunakan perintah fit predict. Lalu, agar data yang kita buat tidak hilang dapat 

dibuatkan dictionary yang berisi nilai cluster dari setiap dokumen, gunakan looping 

untuk melakukan proses pemasukan data dengan secara otomatis. Setelah itu dapat 

dilakukan tahapan evaluasi hasil pencarian. 

3.8.  Evaluasi hasil pencarian 

Pada tahapan evaluasi hasil pencarian, peneliti menggunakan metode precision dan 

recall. Pada penelitian ini, proses dimulai dari meng-import library yang 

dibutuhkan, dimulai dari import matplotlib, confusion matrix, pandas, dan seaborn. 

Setelah mengimport dan meninstall dari library yang dibutuhkan, selanjutnya 

adalah membuat fungsi untuk men-visualisasi penggunaan confusion matrix, 

kemudian membuat array yang berisi hasil prediksi data sesungguhnya. Lalu 

tampilkan dengan memanggil perintah hasil pendefinisian confusion matrix, dan 

terakhir adalah memanggil perintah  classification report untuk mengetahui hasil 

dari nilai precision dan recall nya.   
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pembuatan Requirement 

Proses pembuatan requirement dimulai dari menganalisis dari situs tujuan 

penelitian yaitu Repository UNEJ. Hal yang dianalisis pada repository UNEJ 

dimulai dari tampilan halaman muka pada website, menu - menu yang tersedia pada 

website, dan juga bentuk penulisan link pada website. Selanjutnya, menentukan 

data apa saja yang akan diambil pada Repository UNEJ. Pada penelitian ini, peneliti 

bertujuan untuk membuat model pencarian dokumen skripsi mahasiswa 

berdasarkan abstrak dan judul dari skripsi mahasiswa. Setelah melakukan proses 

persiapan, selanjutnya adalah masuk kedalam tahap web scraping data pada 

Repository UNEJ. 

4.2. Pengambilan data 

Pada proses pengambilan data, diawali dengan analisis layout tampilan website 

repository UNEJ. Hal ini bertujuan untuk mengetahui letak dan posisi dari data 

yang ingin didapatkan. Berikut ini adalah hasil analisa layout dari dokumen skripsi 

mahasiswa pada repository UNEJ yang tersaji pada gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Analisa tampilan dokumen skripsi pada repository UNEJ 

 

Pada gambar 4.1 terdapat berbagai macam bagian dari layout website repository 

UNEJ. Setelah mengetahui posisi dari masing – masing data, selanjutnya adalah 

menganalisis penamaan tag dari masing – masing data tersebut. Perlu diketahui, 

untuk pengambilan  

data penelitian ini hanyalah data berupa teks saja yang akan diambil. Berikut ini 

adalah nama data dan penamaan tag pada data yang akan diambil. 

A 

B 

C 

D 

E 
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A. Judul skripsi 

Pada data judul skripsi, penggunaan tag yang digunakan untuk menggambil data 

judul skripsi adalah tag h2 dengan nama class page-header first-page-header 

 

Gambar 4. 2 Tag pada HTML bagian  Judul 

B. Abstrak skripsi  

Pada data abstrak skripsi, pengguanan tag yang digunakan untuk menggambil data 

abstrak adalah tag div dengan nama class simple-item-view-description item-page-

field-wrapper table 

 

Gambar 4. 3 Tag pada HTML bagian Abstrak 

C. Nama fakultas 

Pada data fakultas, pengguanan tag yang digunakan untuk menggambil data 

fakultas  adalah tag ul dengan nama class ds-referenceSet-list 
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Gambar 4. 4 Tag pada HTML bagian nama fakultas 

D. Tanggal terbit 

Pada data tanggal terbit, pengguanan tag yang digunakan untuk menggambil data 

tanggal terbit adalah tag div dengan nama class simple-item-view-date word-break 

item-page-field-wrapper table 

 

Gambar 4. 5 Tag pada HTML bagian tanggal terbit 

E. Nama penulis 

Pada data nama penulis, pengguanan tag yang digunakan untuk menggambil data 

tanggal terbit adalah tag div dengan nama class simple-item-view-authors item-

page-field-wrapper table 

 

Gambar 4. 6 Tag pada HTML bagian  nama penulis 

Setelah mendapatkan nama – nama tag dari masing – masing data yang diambil, 

selanjutnya gunakan logika looping untuk proses pengambilan data dan manfaatkan 

perintah try dan except untuk manangani kesalahan proses eksekusi kode program. 

Berikut ini adalah hasil dari bentuk penulisan kode untuk implementasi try & except 

dan logika loopingnya yang tersaji pada gambar 4.7. 
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Gambar 4. 7 Kode program proses web scraping 

Berdasarkan pada gambar 4.7 proses web scraping dilakukan dengan rencana awal 

mengambil sebanyak 2000 data skripsi mahasiswa dari website repository UNEJ, 

hal ini dapat dilihat pada range halaman ketika proses looping. Selanjutnya, dengan 

memanfaatkan fungsi try & except dan pengguan tag – tag html yang susai pada 

letak data, peneliti berhasil mendapatkan data – data skripsi mahasiswa Universitas 

Jember.. Pada gambar 4.7 pula, peneliti banyak menggunakan fungsi get_text dan 

replace. Penggunaan fungsi get_text berguna untuk mendapantkan hanya bagian 

teks nya saja yang diambil pada proses scraping, dan Penggunaan replace berfungsi 

untuk menghilangkan kata/karakter/symbol yang tidak diinginkan.    
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Gambar 4. 8 Data skripsi mahasiswa yang berhasil didapatkan 

Pada awalnya, peneliti ingin mendapantkan data sebesar 2000 data tetapi 

berdasarkan hasil web scraping, peneliti hanya bisa mendaptkan data sebesar 474 

data yang sesungguhnya berhasil didapatkan sesuai dengan pada gambar 4.8. Hal 

ini dikarenakan pada skripsi mahasiswa, terdapat skripsi yang aksesnya dibatasi 

untuk dilihat oleh public, sehingga pada penelitian ini data yang di peroleh hanyalah 

sebesar 474 data skripsi mahasiswa yang bersifat publik.  

Ketika data sudah didapatkan, selanjutnya export data ke bentuk CSV agar lebih 

mudah diproses oleh python. Berikut ini adalah Tabel dari database skripsi 

mahasiswa universitas jember yang tercantum pada gambar 4.9. 
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Gambar 4. 9 Tabel Database Skripsi Mahasiswa Universitas Jember 

Dari gambar 4.9, database yang dimiliki memuat dari judul, abstrak, nama penulis, 

fakultas, dan tanggal upload. Tetapi, data yang dibutuhkan berupa judul dan abstrak 

saja. Oleh karena itu, dilakukan seleksi ulang dari databse yang sudah ada. Sehingga 

didapatkan hasil seleksi database seperti gambar 4.10 dibawah ini.  
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Gambar 4. 10 Database skripsi mahasiswa universitas jember setelah melakukan seleksi 

ulang oleh peneliti 

Untuk melakukan seleksi ulang pada dataframe, peneliti membuat kolom baru 

bernama all yang isinya merupakan gabungan antara kolom judul dan kolom 

abstrak yang sesuai dengan gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 11 Kode untuk melakukan penggabungan kolom judul dan kolom abstrak 

Pada database skripsi mahasiswa Universitas Jember yang akan diteliti meliputi 

judul dan abstrak skripsi. pada database judul menggunakan tipe data string, dan 

pada data abstak skripsi menggunkana tipe data string. Tipe data string dipilih agar 

dapat memudahkan peneliti dalam melakukan cleaning data dan analisis.   
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4.3. Preprocessing 

Preprocessing dimulai dari melakukan proses Case Folding dilanjutkan pada proses 

tokenizing selanjutnya porses stopword removal dan terakhir adalah stemming. 

4.3.1. Case Folding 

Pada proses Case folding. Peneliti menggunakan perintah str.lower dari python. 

Dengan perintah ini, maka secara otomatis teks yang ada didalam dokumen akan 

diubah menjadi ke bentuk huru kecil semua. Untuk menjalankan perintah str.lower 

pada penelitian ini, peneliti juga memanfaatkan dataframe. Berikut ini adalah 

langkah yang dilakukan peneliti untuk melakukan case folding yang tercantum 

pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 12 Kode perintah untuk melakukan case folding 

Berdasarkan gambar 4.12 peneliti membuat dataframe baru yang bernama all, 

didataframe ini berisi gabungan antara data judul dengan data abstrak skripsi 

mahasiswa. Hal ini dilakukan agar memperluas bank of word saat dilakukan 

pencarian. Selanjutnya, dengan menggunakan dataframe all, peneliti 

menggabungkan perintah str.lower untuk dilakukan case folding pada data yang 

ada di database all. Sehingga hasil yang didapatkan sesuai dengan pada gambar 

4.12.  

 

Gambar 4. 13 Data hasil case colding 
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Pada gambar 4.13 terlihat bahwa data yang awalnya berada di dataframe judul 

memiliki bentuk yang masih beragam seperti terdapat data yang memiliki huruf 

besar dan kecil. Tetapi setelah dilakukan case folding, maka data diseragamkan 

kebentuk huruf kecil semua yang sesuai pada dataframe all. Untuk lebih jelas, 

peneliti mengambil beberapa sampel data yang tersaji pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4. 1 Tabel data dokumen judul skripsi sebelum dan sesudah case folding 

 No. Data sebelum case folding Data seteleh dilakukan proses case 

folding 

1. Strategi Pemasaran Marketing Mix 7P pada 

Puasinjember Katering di Kecamatan 

Sumbersari  Kabupaten Jember 

strategi pemasaran marketing mix 7p pada 

puasinjember katering di kecamatan 

sumbersari  kabupaten jember 

2. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair 

(POC) Urine Kambing yang diperkaya 

PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria) dari Akar Tanaman Bambu 

terhadap Pertumbuhan Pakcoy (Brassica 

rapa L.) sebagai Materi Penyusunan 

Booklet 

pengaruh pemberian pupuk organik cair 

(poc) urine kambing yang diperkaya pgpr 

(plant growth promoting rhizobacteria) 

dari akar tanaman bambu terhadap 

pertumbuhan pakcoy (brassica rapa l.) 

sebagai materi penyusunan booklet 

3. Pengaruh Brand Ambassador, E-

promotion, Kualitas Produk dan Harga 

terhadap Keputusan Pembelian pada 

Konsumen Sepatu Ortuseight di Jember 

pengaruh brand ambassador, e-promotion, 

kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen 

sepatu ortuseight di jember 

4. Stilistika dalam Novel Dua Barista Karya 

Najhaty Sharma dan Pemanfaatannya 

sebagai Alternatif Materi Pembelajaran 

Sastra di SMA 

stilistika dalam novel dua barista karya 

najhaty sharma dan pemanfaatannya 

sebagai alternatif materi pembelajaran 

sastra di sma 

5. Pengaruh Pengungkapan Sustainability 

Report terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Profitabilitas Sebagai Pemoderasi (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Sektor Keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2020) 

pengaruh pengungkapan sustainability 

report terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai pemoderasi (studi 

empiris pada perusahaan sektor keuangan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2017-2020) 

Berdasarakan tabel 4.1 di setiap dokumen pada kolom pertama terdapat 

penggunaan kata-kata yang menggunakan huruf kapital. Tetapi setelah dilakukan 

proses case folding dengan menggunakan perintah str.lower, kata–kata yang 

awalnya terdapat huruf capital semuanya berhasil diseragamkan menjadi 

menggunakan huruf kecil semua.  

4.3.2. Tokenizing 
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Sebelum masuk kedalam tahap tokenizing, terdapat tahap menghapus single 

character, tanda baca/puctuation dan whitespace. Hal ini dilakukan agar dokumen 

yang tersaji bersifat homogen berupa data text saja. Untuk lebih jelasnya, peneliti 

melampirkan bentuk program yang dibuat untuk melakukan proses penghapusan 

single character, tanda baca/puctuation dan whitespace yang tersaji pada gmbar 

4.14. 

 

Gambar 4. 14 kode program proses penghapusan punctuation, whitespace, dan single 

charachter 

Pada gambar 4.13 proses penghapusan punctuation, whitespace, dan single 

character adalah dengan membuat sebuah method baru. Pada proses penghilangan 

punctuation menggunakan method dengan nama fungsi maketrans. Fungsi ini akan 

karakter dengan karakter lain, pada penelitian ini karakter diubah adalah berada di 

fungsi str.punctuation dan akan dibuah ke bentuk kosong. Selanjutnya pada proses 

penghapusan whitespace menggunakan method dengan nama fungsi re.sub. 

Fungsi ini merupakan salah satu fungsi regex yang akan mengubah karakter yang 

ditentukan, pada penelitian ini karakter yang ditentukan adalah karakter spasi dan 

diubah kebentuk kosong. Selanjutnya untuk proses penghapusan single character 

adalah dengan method yang memiliki fungsi bernama re.sub. seperti halnya 

penghapusan whitespace, disini re.sub akan mengubah karakter diantara a-z dan 

A-Z yang berdiri sendiri ke bentuk kosong. Berikut ini adalah data hasil dari proses 
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penghapusan punctuation, whitespace dan single character yang tersaji pada 

gambar 4.15.  

 

Gambar 4. 15 hasil proses penghilangan punctuation, whitespace, dan single charachter 

Pada gambar 4.15 adalah beberapa contoh hasil dari proses penghilangan 

punctuation, whitespace, dan single character. Pada kata “Pupuk organic (POC)” 

diubah menjadi “pupuk organic poc” tanpa adanya tanda kurung. Selanjutnya pada 

kata “Brand Ambassador, E-promotion, Kualit..” diubah kata menjadi “brand 

ambassador e-promotion kualit..” tanpa adanya tanda strip(-) dan kom(,).  

Selanjutnya, barulah dapat dilakukan proses tokenisasi. Proses tokenisasi di 

penelitian ini menggunakan perintah word_tokenize dari nltk. Untuk 

implementasinya, peneliti membuat method baru yang berisi fungsi 

word_tokenize. Agar lebih jelas disini peneliti menampilkan bentuk penulisan 

kodenya yang tersaji pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4. 16 Penulisan kode ptoses tokenizing 
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Pada gambar 4.16 dapat terlihat bahwa peneliti membuat fungsi baru yang 

bernama tokenize. fungsi ini yang akan menampung proses tokenisasi, yaitu 

dengan memanggil perintah word_tokenize selanjutnya, tinggal di return untuk 

dapat menjalankan perintah word_tokenize dengan membuat sebuah looping 

sederhana. Sehingga didaptkan hasil tokenisasi seperti pada gambar 4.17. 

 

Gambar 4. 17 hasil tokenisasi 

Pada gambar 4.17 adalah hasil dari proses tokenisasi. Berdasarakna gambar 4.16 

dapat dilihat pada database judul yang awalnya memiliki satu kesatuan kalimat 

dipecah menjadi kata – kata. Agar lebih jelas, peneliti membuat beberapa contoh 

hasil tokenisasi yang tersaji pada tabel 4.2.    

Tabel 4. 2 Tabel hasil tokenisasi 

No. Data hasil case folding Data hasil tokenisasi 

1. strategi pemasaran marketing mix 7p pada 

puasinjember katering di kecamatan 

sumbersari  kabupaten jember 

'strategi', 'pemasaran', 'marketing', 'mix', 

'pada', 'puasinjember', 'katering', 'di', 

'kecamatan', 'sumbersari', 'kabupaten', 

'jember' 

2. pengaruh pemberian pupuk organik cair 

(poc) urine kambing yang diperkaya pgpr 

(plant growth promoting rhizobacteria) dari 

akar tanaman bambu terhadap pertumbuhan 

pakcoy (brassica rapa l.) sebagai materi 

penyusunan booklet 

'pengaruh', 'pemberian', 'pupuk', 'organik', 

'cair', 'poc', 'urine', 'kambing', 'yang', 

'diperkaya', 'pgpr', 'plant', 'growth', 

'promoting', 'rhizobacteria', 'dari', 'akar', 

'tanaman', 'bambu', 'terhadap', 

'pertumbuhan', 'pakcoy', 'brassica', 'rapa', 

'sebagai', 'materi', 'penyusunan', 'booklet' 
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3. pengaruh brand ambassador, e-promotion, 

kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen 

sepatu ortuseight di jember 

'pengaruh', 'brand', 'ambassador', 

'epromotion', 'kualitas', 'produk', 'dan', 

'harga', 'terhadap', 'keputusan', 

'pembelian', 'pada', 'konsumen', 'sepatu', 

'ortuseight', 'di', 'jember 

4. stilistika dalam novel dua barista karya 

najhaty sharma dan pemanfaatannya 

sebagai alternatif materi pembelajaran 

sastra di sma 

'stilistika', 'dalam', 'novel', 'dua', 'barista', 

'karya', 'najhaty', 'sharma', 'dan', 

'pemanfaatannya', 'sebagai', 'alternatif', 

'materi', 'pembelajaran', 'sastra', 'di', 'sma',  

5. pengaruh pengungkapan sustainability 

report terhadap nilai perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai pemoderasi (studi 

empiris pada perusahaan sektor keuangan 

yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 

2017-2020) 

'pengaruh', 'pengungkapan', 

'sustainability', 'report', 'terhadap', 'nilai', 

'perusahaan', 'dengan', 'profitabilitas', 

'sebagai', 'pemoderasi', 'studi', 'empiris', 

'pada', 'perusahaan', 'sektor', 'keuangan', 

'yang', 'terdaftar', 'di', 'bursa', 'efek', 

'indonesia', 'tahun' 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.2, didaptkan hasil tokenisasi berupa 

pemecahan masing – masing kata pada tiap kalimat dipotong-potong menjadi kata. 

Tetapi, ada beberapa kata yang tidak dilakukan proses tokenisasi, seperti data yang 

berupa angka dan single charachter. Pada data berupa angka seperti data angka 

berupa 7,1, 2017, dan 2020. Proses tokenisasi hanya terjadi pada data yang berupa 

teks saja sehingga angka tidak dapat dilakukan proses tokenisasi. Sedangkan pada 

single character seperti kata p dari kata 7p, tidak dilakukan proses tokenisasi karena 

sebelum memulai proses tokenisasi telah dilakukan penyesuaian data terlebih 

dahulu yaitu menghapus single character, whitespace, dan punctuation. Sehingga 

secara otomatis tanda baca juga akan terhapus dari proses tokenisasi. Setelah proses 

tokenisasi selesai selanjutnya masuk kedalam tahapan stopword removal.  

4.3.3. Stopword Removal 

Selanjutnya pada proses stopword, penelitian ini menggunakan perintah stopwords 

dari nltk, sedangkan bahasa yang digunakan yaitu bahasa Indonesia. Pemilihan 

bahasa Indonesia karena data yang tersedia menggunakan bahasa Indonesia. 

Berikut ini adalah proses penulisan kode untuk melakukan proses stopword 

removal yang tersaji pada gambar 4.18.  
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Gambar 4. 18 Bentuk program proses stopword removal 

Dari gambar 4.18 proses stopword removal dimulai dari memanggil fungsi 

stopwords dari nltk, kemudian set ke bahasa Indonesia. Selanjutnya membuat 

method baru untuk dilakukan proses stopword removal. Proses stopword removal 

ini menggunakan logika looping di setiap kata – kata nya. Selanjutnya peneliti 

memasukkan data hasil stemming tersebut ke dalam dataframe yang bernama 

word_stopword. Berikut ini adalah hasil stopword removal yang tersaji seperti pada 

gambar 4.19. 

 

Gambar 4. 19 hasil stop word removal 

Berdasarkan gambar 4.19 terdapat beberapa kata yang hilang seperti kata 7p, pada, 

dalam, dua. Hal ini terjadi karena proses stopword removal menghapus kata kata 

yang tidak memiliki arti dan juga menghapis kata penghubung. Untuk lebih 
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jelasnya, peneliti mengambil beberapa contoh hasil stopword removal yang dibuat 

pada tabel 4.3.     

Tabel 4. 3 Tabel hasil stopword removal 

No. Data hasil tokenisasi  Data hasil stopword removal 

1. 'strategi', 'pemasaran', 'marketing', 'mix', 

'pada', 'puasinjember', 'katering', 'di', 

'kecamatan', 'sumbersari', 'kabupaten', 

'jember' 

'strategi', 'pemasaran', 'marketing', 'mix', 

'puasinjember', 'katering', 'kecamatan', 

'sumbersari', 'kabupaten', 'jember' 

2. 'pengaruh', 'pemberian', 'pupuk', 'organik', 

'cair', 'poc', 'urine', 'kambing', 'yang', 

'diperkaya', 'pgpr', 'plant', 'growth', 

'promoting', 'rhizobacteria', 'dari', 'akar', 

'tanaman', 'bambu', 'terhadap', 

'pertumbuhan', 'pakcoy', 'brassica', 'rapa', 

'sebagai', 'materi', 'penyusunan', 'booklet' 

'pengaruh', 'pemberian', 'pupuk', 'organik', 

'cair', 'poc', 'urine', 'kambing', 'diperkaya', 

'pgpr', 'plant', 'growth', 'promoting', 

'rhizobacteria', 'akar', 'tanaman', 'bambu', 

'pertumbuhan', 'pakcoy', 'brassica', 'rapa', 

'materi', 'penyusunan', 'booklet' 

3. 'pengaruh', 'brand', 'ambassador', 

'epromotion', 'kualitas', 'produk', 'dan', 

'harga', 'terhadap', 'keputusan', 'pembelian', 

'pada', 'konsumen', 'sepatu', 'ortuseight', 'di', 

'jember 

'pengaruh', 'brand', 'ambassador', 

'epromotion', 'kualitas', 'produk', 'harga', 

'keputusan', 'pembelian', 'konsumen', 

'sepatu', 'ortuseight', 'jember' 

4. 'stilistika', 'dalam', 'novel', 'dua', 'barista', 

'karya', 'najhaty', 'sharma', 'dan', 

'pemanfaatannya', 'sebagai', 'alternatif', 

'materi', 'pembelajaran', 'sastra', 'di', 'sma',  

'stilistika', 'novel', 'barista', 'karya', 

'najhaty', 'sharma', 'pemanfaatannya', 

'alternatif', 'materi', 'pembelajaran', 'sastra', 

'sma' 

5. 'pengaruh', 'pengungkapan', 'sustainability', 

'report', 'terhadap', 'nilai', 'perusahaan', 

'dengan', 'profitabilitas', 'sebagai', 

'pemoderasi', 'studi', 'empiris', 'pada', 

'perusahaan', 'sektor', 'keuangan', 'yang', 

'terdaftar', 'di', 'bursa', 'efek', 'indonesia', 

'tahun' 

'pengaruh', 'pengungkapan', 

'sustainability', 'report', 'nilai', 

'perusahaan', 'profitabilitas', 'pemoderasi', 

'studi', 'empiris', 'perusahaan', 'sektor', 

'keuangan', 'terdaftar', 'bursa', 'efek', 

'indonesia' 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.3 terdapat kata kata yang ketika 

sebelumnya ada pada hasil tokenisasi menjadi hilang setelah dilakukan proses 

stopword removal. Hal ini dikarenakan pada proses stopword removal terjadi 

penghapusan kata penghubung dan kata - kata yang dianggap tidak penting atau 

tidak memiliki arti. Pada tabel 4.3. kata penghubung yang hilang diantaranya : kata 

dan, pada, di, yang, dari, terhadap, sebagai, dengan, dalam. Sedangkan kata – kata 

yang tidak memiliki arti yang hilang di antaranya : dalam, dua, dan tahun. Setelah 

proses stopword removal selesai, selanjutnya adalah ke tahapan stemming. 

4.3.4. Stemming 
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Pada proses Stemming, peneliti menggunakan perintah stemmerfactory dari 

sastrawi. Pemilihan library sastrawi dikarenakan salah satu fungsi library sastrawi 

adalah untuk melakukan proses stemming menggunakan bahasa Indonesia. Berikut 

ini peneliti akan melampirkan proses stemming menggunakan python dimulai dari 

gambar 4.19.  

 

Gambar 4. 20 import kebutuhan untuk stemming 

Pada gambar 4.20 peneliti membuat object bernama factory dari class 

StemmerFactory(). Object ini selanjutnya berguna untuk membuat object stemmer 

dengan menggunakan perintah create_stemmer(). Setelah persiapan selesai, 

selanjutnya adalah tahapan proses melakukan stemming yang termuat pada gambar 

4.21.  

 

Gambar 4. 21 proses stemming 

Setelah membuat persiapan kebutuhan proses stemming, selanjutnya dimulai 

proses stemmingnya dimulai dari membuat method baru dimana didalamnya akan 
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terjadi pemanggilan fungsi stemmer.stem() yang akan berfungsi melakukan proses 

stemming setiap termnya. Selanjutnya membuat list baru yang bernama term_dict 

yang berfungsi untuk menampung hasil konversi tiap kata menjadi term. 

Selanjutnya adalah proses looping untuk mengubah tiap kata menjadi term. Setelah 

mengubah kata menjadi term, selanjutnya adalah melakukan proses looping untuk 

memproses setiap term kedalam proses stemming dengan memanggil method yang 

sudah dibuat diawal yaitu method stemmed_wrapper. Setelah proses stemming 

selesai, selanjutnya data hasil stemming disimpan ke dalam dataframe dengan cara 

membuat method yang berisikan hasil  stemming setiap term. Lalu, method tersebut 

di panggil kembali pada saat pembuatan dataframe baru, pada penelitian ini hasil 

proses stemming dimasukkan kedalam dataframe stemmed_word. Peneliti juga 

menggunakan perintah swifter untuk mempercepat proses pemasukan data 

stemming pada dataframe. Hasil proses stemming dapat dilihat pada gambar 4.22.  

 

Gambar 4. 22 hasil stemming 

Dari hasil di gambar 4.22 terdapat perbuahan kata – kata diantara pada kata 

pemasaran berubah menjadi pasar, kemudian pada kata pemberian berubah menjadi 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



41 

 

 

beri, pada kata pengungkapan berubah menjadi ungkap. Agar lebih jelas peneliti 

mengambil beberapa contoh data hasil stemming yang tersaji pada tabel 4.4.   

Tabel 4. 4 Tabel Haisl proses stemming 

No. Data hasil stopword removal Data hasil stemming 

1. 'strategi', 'pemasaran', 'marketing', 'mix', 

'puasinjember', 'katering', 'kecamatan', 

'sumbersari', 'kabupaten', 'jember' 

'strategi', 'pasar', 'marketing', 'mix', 

'puasinjember', 'katering', 'camat', 

'sumbersari', 'kabupaten', 'jember' 

2. 'pengaruh', 'pemberian', 'pupuk', 'organik', 

'cair', 'poc', 'urine', 'kambing', 'diperkaya', 

'pgpr', 'plant', 'growth', 'promoting', 

'rhizobacteria', 'akar', 'tanaman', 'bambu', 

'pertumbuhan', 'pakcoy', 'brassica', 'rapa', 

'materi', 'penyusunan', 'booklet' 

'pengaruh', 'beri', 'pupuk', 'organik', 'cair', 

'poc', 'urine', 'kambing', 'kaya', 'pgpr', 

'plant', 'growth', 'promoting', 

'rhizobacteria', 'akar', 'tanam', 'bambu', 

'tumbuh', 'pakcoy', 'brassica', 'rapa', 

'materi', 'susun', 'booklet' 

3. 'pengaruh', 'brand', 'ambassador', 

'epromotion', 'kualitas', 'produk', 'harga', 

'keputusan', 'pembelian', 'konsumen', 

'sepatu', 'ortuseight', 'jember' 

'pengaruh', 'brand', 'ambassador', 

'epromotion', 'kualitas', 'produk', 'harga', 

'putus', 'beli', 'konsumen', 'sepatu', 

'ortuseight', 'jember' 

4. 'stilistika', 'novel', 'barista', 'karya', 'najhaty', 

'sharma', 'pemanfaatannya', 'alternatif', 

'materi', 'pembelajaran', 'sastra', 'sma' 

'stilistika', 'novel', 'barista', 'karya', 

'najhaty', 'sharma', 'manfaat', 'alternatif', 

'materi', 'ajar', 'sastra', 'sma' 

5. 'pengaruh', 'pengungkapan', 'sustainability', 

'report', 'nilai', 'perusahaan', 'profitabilitas', 

'pemoderasi', 'studi', 'empiris', 'perusahaan', 

'sektor', 'keuangan', 'terdaftar', 'bursa', 'efek', 

'indonesia' 

'pengaruh', 'ungkap', 'sustainability', 

'report', 'nilai', 'usaha', 'profitabilitas', 

'pemoderasi', 'studi', 'empiris', 'usaha', 

'sektor', 'uang', 'daftar', 'bursa', 'efek', 

'indonesia' 

Pada tabel 4.4. dapat dilihat bahwa kata kata yang sebelumnya memiliki kata 

awalan (prefix) dan akhiran (suffix) berubah menjadi kata – kata dasarnya saja. Hal 

ini dikarenakan pada proses stemming, akan mengubah kata –kata menjadi 

kebentuk dasarnya dengan menghilangkan prefix dan suffix.  Contohnya adalah kata 

pemasaran berubah menjadi pasar, kata kecamatan berubah menjadi camat, kata 

pemberian berubah menjadi beri. Setelah proses stemming selesai selanjutnya 

adalah masuk kedalam tahapan pemodelan vector space model yang dimulai dari 

proses perhitungan TF-IDF. 

4.4. Pemodelan Vector Space Model                                                                                                                                                 

Setelah melakukan proses preprocessing, data yang kotor sebelumnya akan 

berubah menjadi data yang sudah bersih. Data yang sudah bersih ini kemudian akan 

digunakan untuk melakukan proses pemodelan vector space model. Pemodelan 
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vector space model diawali dari tahap perhitungan tf-idf, perhitungan magnitude, 

perhitungan dot product, dan terakhir adalah perhitungan cosine similarity. 

4.4.1. Perhitungan TF-IDF 

Pada perhitunagan TF-IDF di penelitian ini, menggunakan perintah tfidfveectorizer 

dari sklearn. Library ini akan berfungsi untuk mengubah kata – kata pada tiap 

dokumen menjadi kebentuk vector yang nanti nya akan digunakan untuk 

perhitungan cosine similarity. Berikut ini adalah proses TF-IDF yang tersaji pada 

gambar 4.23.  

 

Gambar 4. 23 proses perhitungan TF-IDF menggunakan tfidfvectorizer 

Pada gambar 4.23 proses perhitungan TF-IDF dimulai dengan mebuat fungsi 

barnama vectorizer yang berisi perintah dari tfidfvectorizer. Selanjutnya, peneliti 

memanggil perintah fit_transform yang akan mengubah term menjadi bentuk 

vector. Kemudian nilai vector inilah yang menjadi nilai dari perhitungan TF-IDF. 

Berikut ini adalah  gambar 4.23 yang merupakan hasil dari perhitungan TF-IDF 

yang diperoleh. 

 

Gambar 4. 24 Hasil perhitungan TF-IDF 
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Pada gambar 4.24 sebagian besar data yang terlihat memiliki nilai 0.0, karena nilai 

dari TF-IDF nya berada diantara dokumen 5 – 459. Tetapi terdapat salah satu data 

yang memiliki nilai TF-IDF sebesar 0.047574 yang berada pada kata zscore dan 

dokumen ke 469 yang menandakan bahwa kata zscore memiliki nilai TF-IDF 

sebesar 0.047574 pada data ke 469. Agar lebih jelas, peneliti mengambil beberapa 

hasil TF-IDF yang diperoleh yang tersaji pada Tabel 4.5: 

Tabel 4. 5  Tabel dokumen judul dan abstrak skripsi 

 abad abadi agustus ahli adequacy Konkret konflik 

1. 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0269954

14 

0.0 0.0 

2. 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.1295135

57 

3. 0.0 0.0 0.0 0.0528764

23 

0.0 0.0 0.0 

4. 0.053165

63 

0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

5. 0.0 0.0 0.0409828

67 

0.0 0.0 0.0 0.0 

6. 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0341410

41 

0.0 

7. 0.0 0.1388936

68 

0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

8. 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0750797

03 

0.0 

9. 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0351006

5 

10

. 

0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0397021

04 

Pada tabel 4.5 merupakan beberapa contoh hubungan antara nomor vector kata 

dengan dokumen yang ada. Pada kata abad, memiliki nilai vector 0.05316563 pada 

dokumen 4, sedangkan  pada dokumen lain memiliki nilai 0.0 yang berarti untuk 

kata abad tidak tersedia pada dokumen selain dokumen 4. Tetapi terdapat kata yang 

memiliki nilai vector pada lebih dari satu dokumen, seperti kata konkret yang 

memiliki nilai vector 0.034141041 pada dokumen 6 dan nilai 0.075079703 pada 

dokumen 8, yang berarti bahwa kata penghargaan terdapat pada dokumen 6 dan 

dokumen 8, sedangkan pada dokumen selain itu tidak ada sehingga nilai vectornya 
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0 . begitu juga pada kata konflik yang memiliki tiga nilai vector pada tiga dokumen 

yang berbeda yaitu nilai 0.129513557 pada dokumen 2, nilai 0.03510065 pada 

dokumen 9, dan nilai  0.039702104 pada dokmen 10. 

4.4.2. Pemrosesan Query 

Selanjutnya pada perhitungan magnitude akan dilakukan perhitungan jarak pada 

query dengan cara menghitung nilai vectorynya. Pada gambar 4.25 merupakan 

proses perhitungan query. 

 

Gambar 4. 25 Proses perhitungan query 

Langkah pertama yang dilakukan adalah memasukan querynya terlebih dahulu. 

Pada penelitian ini menggunakan query bernama “pemrograman komputer dan 

database”.  Lalu, dengan query yang telah dimasukkan mulai lakukan proses 

cleaning kata dimulai dari tahap case folding, tokenizing, kemudian stopword 

removal, dan terakhir adalah stemming. Hal ini dilakukan agar pada kata di query 
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dan dokumen memiliki kesamaan susunan.  Setelah itu baru menghitung nilai 

vectornya dengan menggunakan perintah tfidfvectorizer yang berada didalam 

fungsi vectorizer. Dengan perintah ini maka query akan ke bentuk nilai vector pada 

query. setelah dilakukan proses perhitungan qury, didapatkan hasil berupa nilai 

vector pada query yang tercantum pada gambar 4. 26. 

 

Gambar 4. 26 hasil perhitungan query 

Pada gambar 4.26 merupakan nilai dari masing – masing vector query. Untuk lebih 

jelas peneliti membuat sebuah tabel yang berupa hasil perhitungan vector query. 

Tabel ini tersaji pada tabel 4.6.  

Tabel 4.6 Hasil perhitungan query 

query Nilai vector 

program 0.6592084723717853 

komputer 0.5658528363577056 

database 0.4952320239435218 

Dari tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa nilai vector query dari  “pemrograman 

komputer dan database” adalah 0.6592084723717853 untuk kata program, 

0.5658528363577056 untuk kata komputer, dan 0.4952320239435218 pada kata 

database.  

4.4.3. Perhitungan cosine similarity 

Pad perhitungan cosine similarity, terdapat juga sekaligus proses perhitungan dot 

product, karena proses perhitungan dot product menjadi satu bagian pada rumus 

perhitungan cosine similarity. Untuk menghitung nilai cosine similarity nya peneliti 

menggunakan perintah cosine similarity dari sklearn. Proses perhitungan cosine 

similarity tersaji pada gambar 4.27. 
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Gambar 4. 27 proses perhitungan cosine similarity 

Berdasarkan gambar 4.27 Langkah yang dilakukan dimulai dari memanggil 

perintah cosine similarity dari sklearn kemudian membuat fungsi untuk melakukan 

proses perhitungan cosine similarity dengan melibatkan antara nilai vector dari 

dokumen dan nilai vector pada query. Setelah itu akan didapatkan hasil berupa 

urutan dokumen yang paling sesuai pada query yang dihitung dari derajat kemiripan 

antara vector dokumen dengan vector query. Fungsi argsort adalah berfungsi untuk 

mengurutkan dokumen berdasarkan indeks kemiripannya. Pembuatan list prediksi 

dan prediksi_fak digunakan untuk menampung hasil prediksi yang diberikan, data 

– data ini nanti akan dibuat database baru berupa database prediksi, untuk lebih 

jelasnya peneliti mencantum kan gambar 4.28 yang berisi kode pembuatan database 

hasil prediksi.   

 

Gambar 4. 28 Proses pembuatan databse hasil predski 

Dari gambar 4.28 peneliti membuat kolom judul  dan fakultas untuk menampilkan 

hasil prediksinya, kolom judul berfungsi untuk menampilkan nama judul skripsinya 

dan kolom fakultas menunjukan kategori fakultas dari skripsi yang terkait. Kolom 

fakultas nanti juga akan dijadikan acuan untuk perhitungan confusion matrix. 
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Berikut ini adalah hasil dokumen dari perhitungan vector space dokumen yang 

tersaji pada gambar 4.29. 

 

Gambar 4. 29 hasil perurutan dokumen menggunakan  vector space model 

4.5. K-Modes Clusetering 

Untuk mengimplementasikan clustering K-Modes, peneliti menggunakan library 

kmodes. Langkah dimulai dengan memanggil library kmodes, lalu panggil database 

yang akan dilakukan K-Modes Clustering, pada penelitian ini data yang digunakan 

adalah data hasil prediksi dari vector space model dan data aslinya yang bertujuan 

untuk mengetahui nilai clusteringnya. Berikut ini adalah bentuk proses inisiasi k-

modes clustering pada gambar 4.30.  

 

Gambar 4. 30 proses inisiasi k-modes clustering 

Setelah mengimport kebutuhan yang diperlukan, selanjutnya adalah membuat 

fungsi baru yang berisi fungsi kmodes, dan didalamnya terdapat berisi jumlah 

cluster yang diinginkan dan maksimal iterasi yang dikehendaki, pada penelitian ini 

peneliti menggunakan nialai clustering sebanyak 2, dan maksimal iterasi nya adalah 
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555 data (sesuai dengan jumlah data yang dimiliki). Berikut ini adalah proses 

pembentukan kodenya dan hasilnya yang berada pada gambar  4.31. 

 

Gambar 4. 31 Proses melakukan clustering pada database 

Setelah itu, buatlah dictionary dan proses looping untuk memasukan nilai dari hasil 

clsustering tersebut kedalam dictionary. Berikut ini adalah prosesnya yang terdapat 

pada gambar 4.32. 

 

Gambar 4. 32 Proses pembuatan dictionary untuk memasukan nilai cluster 

Langkah terakhir adalah masukan dictionary yang berisi nilai cluster tersebut 

kedalam database dengan cara membuat fungsi dari dataframe yang dituju dan 

panggil nama dictionary nya. Berikut ini adalah proses dan hasil database setelah 

memiliki nilai cluster yang terdapat pada gambar 4.33. 

 

Gambar 4. 33 Proses pemasukan dictionary pada database 
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Proses clustering ini juga dilakukan pada database aslinya. Pada gambar 4.33 

merupakan nilai cluster dari database hasil prediksi, sementara untuk database 

aslinya adalah terletak pada gambar 4.34.  

 

Gambar 4. 34 Proses dan hasil clsterng pada databse aslinya 

4.6. Evaluasi hasil pencarian 

Setelah melakukan clustering pada database hasil prediksi dan database aslinya, 

selanjutnya adalah proses untuk melakukan perhitungan confusion matrix. Berikut 

ini adalah gambar 4.35 yang merupakan proses visualisasi diagram confusion 

matrix.  

 

Gambar 4. 35 proses pembuatan diagram confusion matrix 

Pada gambar 4.35 proses dimulai dari membuat fungsi baru bernama 

print_confusion_matrix yang berisi parameter confusion_matrix untuk melakukan 

proses perhitungan confusion matrix, class_names untuk memberi nama pada 

masing masing kolom, figsize  untuk mengatur ukuran diagram, dan fontsize untuk 

mengatur ukuran font. Selanjutnya membuat dataframe baru yang  berisi perintah 

confusion_matrix, dan index. Dataframe ini berisi informasi terkait pembentukan 
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diagram confusion matrix dan juga fungsi untuk penamaan kolomnya. Setelah itu 

membuat ukuran dari diagramnya dengan menggunakan pyplot dari matplotlib. 

Kemudian membuat hasil isi diagram dengan try & except. Didalam perintah try 

berisikan perintah untuk mengambarkan pewarnaan pada setiap cell nya, jika 

semakin banyak/besar nilainya maka nilainya akan semakin berbeda. Sedangkan 

ketika di dalam perintah except berikan peringakatan jika terjadi error berupa “data 

harus berupa integer”. Proses berikutnya adalah label kan kolm x dan y agar mudah 

diingat. Setelah membuat diagaram untuk visualisasi confusion matrix selanjutnya, 

tentukan nilai truth dan prediction nya. Berikut ini adalah gambar 4.36 sebagai 

proses penentuan nilai truth dan prediction, 

 

Gambar 4. 36 proses penentuan nilai truth dan prediction 

 Pada gambar 4.38 nilai truth diperoleh dari database berisikan dokumen asli yang 

termuat pada df4 dan pada penggunaan kolom true_doc sebagai representasi 

dokumen yang sesuai dengan query yang telah kita inputkan. Pada nilai prediction 

menggunakan database hasil prediksi yang termuat pada df3 dengan memanggil 

kolom predicted_doc sebagai representasi dokumen yang suai dengan query yang 

telah diinputkan. Jika proses ini sudah dilakukan, selanjutnya masuk kedalam 

proses untuk memanggil perintah truth dan prediction yang telah ditentukan 

sebelumnya. Berikut ini adalah proses yang dilakukan sesuai pada gambar 4.37 

 

Gambar 4. 37 proses pemanggilan nilai truth dan prediction dan menampilkan bentuk 

visualisasinya 

 

Pada gambar 4.39 peneliti membuat fungsi yang bernama cm dimana didalamnya 

ada perintah confusion_matrix dan nilai truth dan prediction. Jika sudah dilakukan 
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proses tersebut selajutnya tinggal tampilkan bentuk diagramnaya saja dengan 

menggunakan perintah print_confusion_matrix. Maka akan didaptkan bentuk 

diagram confusion matrix seperti pada gambar 4.38. 

 

Gambar 4. 38 Bentuk diagram confusion matrix 

Jika sudah mengetahui nilai confusion matrixnya, selanjutnya dapat diketahui nilai 

dari precision, recall dan akurasinya. Berikut ini adalah gambar 4.39 yang 

merupakan proses perhitungan precision dan recall 
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Gambar 4. 39 proses perhitungan precision dan recall 

Dari gambar 4.39 untuk menghitung nilai precision recall dapat menggunakan 

perintah classification report dari sklearn. Pada gambar 4.39 dapat diketahui untuk 

nilai precision pada dokumen yang bukan merupakan artikel dokumen adalah 

sebesar 0.97 dan untuk dokumen yang merupakan artikel computer adalah 0.00. 

Sedangkan untuk recall pada dokumen bukan artikel komputer adalah sebesar 1.00 

dan 0.00 untuk dokumen yang merupakan artikel komputer. Selain itu juga dapat 

diketahui akurasi dari hasil pencarian menggunakan vector space model adalah 

sebesar 0.97. 
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BAB 5. Kesimpulan dan Saran 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perancangan metode data skripsi mahasiswa Universitas Jember yang terdapat 

pada repository UNEJ dilakukan dengan menggunakan pendekatan web scraping 

yang menggunakan tag HTML dan atribut class sebagai acuan pola dalam 

membentuk pola ekspresi regulernya. Hal ini didasarkan pada hasil temuan 

dalam proses analisis struktur layout laman repositori UNEJ, yaitu struktur yang 

digunakan selalu tetap. Elemen judul diekstrak berdasarkan tag h2 dengan nama 

class page-header first-page-header, elemen abstrak diekstrak berdasarkan tag 

div dengan nama class simple-item-view-description item-page-field-wrapper 

table, elemen nama penulis diekstrak berdasarkan tag div dengan nama class 

simple-item-view-authors item-page-field-wrapper table, elemen tanggal 

penerbit dikstrak berdasarkan tag div dengan nama class simple-item-view-date 

word-break item-page-field-wrapper table, dan elemen nama fakultas diekstrak 

berdasarkan tag div dengan nama class simple-item-view-authors item-page-

field-wrapper table.     

2. Hasil evaluasi pada sistem pencarian dokumen skripsi mahasiswa Universitas 

Jember yang telah dibangun dengan menggunakan tools classification report 

dari sklearn dengan metode precision & recall menunjukan tingkat akurasi yang 

tinggi, yaitu sebesar 0.97 atau sebesar 97%. 

5.2.   Saran   

Dari hasil penelitian ini, peneliti memiliki saran yang dapat dijadikan masukan 

dalam melakukan peningkatan kualitas pencarian pada repository UNEJ. 

1. Dalam melakukan pencarian dokumen, hendaknya sistem tidak hanya membaca 

kehadiran katanya saja tetapi juga menggabungkan antara dua jenis acuan data 

yaitu pada bagian judul dan juga abstrak. Sehingga, dapat menghasilkan 
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dokumen yang lebih relevan antara kata kunci yang diberikan dengan hasil yang 

didapatkan. 

2. Penggunaan vector space model terbukti mampu memberikan dokumen yang 

relevan dengan kata kunci yang diberikan. Sehingga dapat dijadikan salah satu 

acuan dalam melakukan peningkatan kualitas pencarian dokumen pada 

repository UNEJ.   
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